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Lampiran:  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

1. Nama    : 

2. Tempat tanggal lahir : 

3. Pendidikan  : 

4. Alamat   : 

5. Tempat kerja  : 

6. Jabatan    ; 

B. Gambaran pertanyaan Untuk Informan 

1. Bagaimana menurut pian mengenai surat edaran… apakah wajib 

dilaksanakan? 

2. Sehubungan dengan di keluarkan surat edaran ini apakah bagi laki-laki 

yang ingin menikah dalam masa idah istrinya serta-merta langsung di 

tolak begitu saja pak? 

3. Kalau di lihat dari segi perceraian, mereka yang melakukan perceraian 

khususnya perempuan yang minta cerai  kemungkinan untuk kembali 

lagi itu sangat kecil, jadi menurut pian apakah surat edaran ini sudah 

relevan dengan kondisi saat ini? 

4.  Menurut bapak apakah surat edaran ini memiliki maslahat atau justru 

memberikan mudharat pak? 

5. Sehubungan dengan surat edaran ini untuk di kantor bapak ini apakah 

ada alternatif ataupun persyaratan yang dibuat agar para lelaki bisa 

menikah lagi dalam masa idah istrinya? 
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6.  Menurut bapak seberapa penting surat edaran ini, sebagaimana 

diketahui bahwa seorang laki-laki memiliki masa idah sebagaimana 

halnya dengan perempuan sedangkan di dalam kitab-kitab fiqih klasik 

masa idah itu hanya diberlakukan bagi seorang perempuan saja 

dengan tujuan untuk mengetahui kekosongan rahim dari seorang istri? 

7.  Berdasarkan penerapan surat edaran ini yang sudah kurang lebih satu 

tahun apakah memberikan dampak yang signifikan dalam hal 

pernikahan dalam masa idah istri? 

8. Bagaimana menurut pandangan bapak apakah ada tujuan lain selain 

menghindari poligami terselubung sehingga dikeluarkan surat edaran 

ini?  

9.  Apa yang melatar belakangi bapak berpersepsi demikian jika dilihat 

dari segi pengalaman bapak? 

10. Apa yang melatar belakangi bapak berpersepsi demikian jika dilihat 

dari segi keadaan/situasi? 

11. Apa yang melatar belakangi bapak berpersepsi demikian jika dilihat 

dari segi objek/surat edaran? 

12. Berdasarkan pengalaman bapak apakah surat edaran seperti ini 

bernasib sama seperti surat edaran sebelum-sebelumnya tidak berjalan 

sesuai harapan?  

13. Bagaiamana pendapat bapak mengenai kedudukan surat edaran ini 

dilihat dari segi hukum dan juga dalam masyarakat? 

14. Apakah menurut bapak surat edaran ini bersifat mengikat secara 

umum jika dilihat dari segi kepentingan yang ada di dalamnya? 
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15.   Bagaimana pandangan bapak tentang penolakan pernikahan dalam 

masa idah istri ini sebagaimana tercantum dalam surat edaran ini? 
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Wawancara bersama dengan Bapak Zainal Arifin, S.Ag., MI.Kom 

 

 

 

 

  



108 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama dengan Bapak Drs. H. Nu‟man. MM. 
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Wawancara Bersama dengan Bapak Drs. H. M Arifin, HM 
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Wawancara dengan Bapak As‟ad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Bapak As‟ad 
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